BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

1. Peran bertanya guru tipe participant merupakan suatu jenis peran
bertanya guru yang membutuhkan dua strategi dalam penerapannya,
yaitu mendorong (encouraging) serta mengajak siswa untuk bertukar
ide (exchanging). Dalam penelitian ini guru menyusun serta
menerapkan skenario pertanyaan peran bertanya tipe participant saat
diskusi bersama siswa di kelas mengenai materi sistem pencernaan
makanan berlangsung.

2. Kemampuan berargumentasi siswa dalam penelitian ini adalah
kemampuan argumentasi berbentuk oral dan tulisan. Kemampuan
berargumentasi siswa secara oral dilihat dari kegiatan berdiskusi saat
pembelajaran dikelas serta saat praktikum uji makanan berlangsung.
Lalu, pada pertemuan selanjutnya siswa diminta untuk menyusun menu
makanan bagi balita, dewasa, dan manula serta memberikan alasan
mengapa siswa memilih menu tersebut. Tugas tersebut digunakkan
untuk melihat profil kemampuan berargumentasi siswa secara tertulis.
Setiap argumentasi siswa diidentifikasi dengan kategori argumentasi
berdasarkan karakteristik Toulmin (1958, dalam Dawson dan Venville,
2009), yaitu terdiri atas komponen claim, data, warrant, backing,
qualifier, dan rebuttal. Kemampuan berargumentasi siswa diidentifikasi
menjadi empat level berdasarkan level kemampuan argumentasi
Dawson & Venville (2009). Data kemampuan argumentasi Ssiswa
diambil dengan menggunakan skenario observasi. Dalam skenario
observasi tersebut, setiap argumentasi siswa yang disampaikan di dalam

kelas dicatat. Argumentasi siswa tersebut selanjutnya diidentifikasi
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karakteristiknya berdasarkan karakteristik Toulmin (1958, dalam
Dawson dan Venville, 2009), lalu argumentasi siswa juga diidentifikasi
levelnya berdasarkan level kemampuan argumentasi menurut Dawson
& Venville (2009).

3. Dalam penelitian ini, level kognitif siswa dianalisis untuk menjawab
pertanyaan penelitian kedua, yaitu mengetahui profil kemampuan
argumentasi siswa berlevel kognitif tinggi dan siswa berlevel kognitif
rendah. Analisis dilakukan melalui nilai rapor mata pelajaran biologi.
Level kognitif siswa dibagi menjadi level kognitif tinggi dan level
kognitif rendah. Siswa yang memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) masuk ke dalam kriteria siswa berlevel kognitif tinggi
dan siswa yang memiliki nilai di bawah KKM masuk ke dalam kriteria
siswa berlevel kognitif rendah.

4. Pada awal pertemuan, kemampuan penalaran siswa dalam penelitian ini
diukur dengan Test of Logical Thinking (TOLT) dengan tujuan untuk
mengetahui sudah sampai mana tingkat kemampuan penalaran siswa
berada. Skor pencapaian TOLT dihitung berdasarkan Valanides (1996)
yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.

3.2 Desain Penelitian

Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Menurut Wiersma dan Jurs (2009), penelitian kualitatif fokus pada pemahaman
serta makna didasarkan pada narasi dan pengamatan verbal daripada angka.
Menurut Bogdan dan Taylor (1975, dalam Moleong, 2002) metodologi
kualitatif berfungsi sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari responden dan perilaku yang

dapat diamati. Desain deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
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mengkaji profil kemampuan argumentasi siswa SMA Kelas XI MIPA 3 SMAN
4 Bandung dalam materi sistem pencernaan makanan melalui peran bertanya

guru tipe participant.

3.3 Partisipan

Populasi pada penelitian ini adalah siswa di SMAN 4 Bandung. Sampel
pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 3 dengan jumlah 36 siswa.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan
kriteria rekomendasi dari guru yang menyatakan bahwa siswa dalam kelas
tersebut paling aktif jika dibandingkan dengan siswa dari kelas lain. Peneliti
memilih sekolah SMAN 4 Bandung karena telah terfasilitasi dengan
laboratorium serta bahan-bahan uji makanan yang memadai. Siswa juga sudah
terbiasa dengan kegiatan praktikum, sehingga memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian. Siswa-siswa dalam kelas tersebut dibagi menjadi enam

kelompok.

3.4 Prosedur penelitian
Berikut adalah prosedur penelitian yang terdiri atas tiga tahap, yaitu

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pasca pelaksanaan.

3.4.1 Tahap Persiapan
1. Mengkaji permasalahan pembelajaran biologi dalam jurnal
penelitian.
Menyusun proposal penelitian.
Melaksanakan seminar proposal penelitian.

Merevisi proposal penelitian berdasarkan masukan dalam seminar.

o M 0N

Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan tempat

penelitian.
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6. Menyusun instrumen penelitian berupa tabel hasil observasi
argumentasi siswa, LKPD Uji Makanan, serta LKPD Penyusunan
Menu.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

Setelah kelompok terbentuk, maka pembelajaran tentang materi
sistem pencernaan dimulai. Pada sesi pembelajaran di dalam kelas guru
memulai peran bertanya dengan cara menyisipkan pertanyaan-pertanyaan
tipe participant di dalam diskusi kelas. Setiap siswa yang merespon akan
dicatat nama dan jenis responnya oleh observer. Peran guru dalam
bertanya terus berlangsung saat sesi praktikum berlangsung. Kelompok
siswa diminta untuk melakukan praktikum sambil mengerjakan LKPD.
Setelah kegiatan eksperimen selesai, kelompok siswa diminta untuk

mempresentasikan hasil pekerjannya.

Guru tidak boleh lupa untuk selalu memberikan reward kepada
setiap siswa yang memberikan respon. Reward tersebut dapat berupa

(13

ucapan “ Bagus ! “ atau “ Ya, teruskan ! “ sebelum memberikan
pertanyaan encouraging. Guru mendorong siswa untuk berdiskusi di
dalam kelas dengan cara memberikan pertanyaan tipe participant. Guru
memberikan dua jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan yang bersifat
memotivasi siswa dalam menggali argumennya (encouraging) serta
pertanyaan yang bersifat mendorong siswa untuk bertukar pendapat

dengan guru atau temannya.
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Setelah kegiatan pembelajaran dan praktikum selesai, siswa diminta
untuk langsung mengerjakan tugas membuat menu makanan untuk balita,
dewasa, dan manula. Siswa juga diminta untuk menuliskan alasan mengapa
mereka memilih menu tersebut. Setelah selesai, tugas tersebut langsung
dikumpulkan. Tugas membuat menu tersebut juga merupakan data yang

akan dianalisis oleh peneliti.

3.4.3 Tahap Pasca Pelaksanaan

Pada tahap pasca pelaksanaan, seluruh data yang telah diperoleh
dari tahap pelaksaaan akan diolah, dianalisis, dan dibahas. Lalu, akan
diakhiri dengan diperolehnya kesimpulan mengenai profil kemampuan
argumentasi siswa dalam materi sistem pencernaan makanan melalui

peran bertanya guru tipe participant.
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Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam instrumen penelitian. Berikut adalah instrumen observasi yang

digunakan untuk mencatat serta mengidentifikasi kemampuan argumentasi siswa saat penelitian berlangsung.

Tabel 3.1. Instrumen Observasi Argumentasi Oral Siswa XI MIPA 3 SMAN 4 Bandung

Komponen Argumentasi

Kira-kira prosesnya
bagaimana ya saat
makanan ada di
dalam mulut ?

ukuran makanan jadi
kecil. “

No. | Nama Pertanyaan Jawaban i i _
Claim Data | Warrant | Backing | Qualifier | Rebuttal

Encouraging: “ Makanan dikunyah
“ Betul sekali ! Kira- g' di’:llambmlilut, lalu
kira prosesnya ttelan, bu. J
kerjanya sistem
pencernaan manusia
seperti apa ya ?

1. (Contoh) Encouraging dan “ Di dalam mulut

Siswa A | Exchanging: makanan dikunyah

“ Bagus ! makanan gengan fﬂ_gl bu,
dikunyah lalu ditelan, engan tujuan agar N
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Coba, Siswa B bisa
jelaskan lebih lanjut ?

13

karena agar mudah
dicerna. Kalau
Kimiawi prosesnya
dibantu oleh enzim,
bu.”

Exchanging: “ Ada proses
“ Oke ! Ternyata Ln,ek,amk ian .

(Contoh) | makanan perlu ya di | <"aWh Ot

2. | potong kecil-kecil. \

Siswa B
Coba, ada yang mau
meneruskan
penjelasan Siswa A

Komponen Argumentasi
No. | Nama Pertanyaan Jawaban i i _
Claim Data | Warrant | Backing | Qualifier | Rebuttal
tentang proses
pencernaan makanan
di dalam mulut ?
Encouraging dan “ Proses mekanik
Exchanging: contohnya seperti
“ Bagus ! ada proses makan_ar_1 dikunyah
yang dinamakan oleh gigi supaya
3 (Contoh) | sebagai proses Lnakinan Jidl ; J J
Siswa B | mekanik dan kimiawi. erukuran kecl
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Instrumen diatas digunakan untuk mendata serta mengidentifikasi jenis pertanyaan guru serta argumentasi yang
diberikan siswa secara oral. Pertanyaan guru diidentifikasi menjadi dua jenis pertanyaan sesuai dengan peran participant
menurut Chen et al. (2017), yaitu pertanyaan yang memotivasi (encouraging) dan pertanyaan untuk bertukar ide
(exchanging). Kemampuan argumentasi siswa diidentifikasi sesuai dengan komponen-komponen argumentasi Toulmin,

yaitu claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal.

Tabel di bawah ini menunjukkan pertanyaan-pertanyaan participant yang disisipkan saat pembelajaran berlangsung

beserta indikator jawaban yang dapat dicapai oleh siswa.

Tabel 3.2. Tabel Jenis Pertanyaan Participant beserta Indikator Jawaban

Struktur Sistem Pencernaan

No. Pertanyaan Indikator Jawaban
(Pertanyaan pembuka) e Disebut sistem karena prosesnya terjadi secara bertahap dan beraturan:
. claim
Encouraging: e Bertahap dan beraturan melalui organ-organ pencernaan, yaitu diawali dari
1. | “Mengapa sih proses pencernaan disebut sebagai mulut, esofagus, lambung, usus kecil, usus besar, dan berakhir di anus: data
‘sistem’ ? Ayo ! Ada yang tahu ? « e Proses pencernaan yang baik harus melewati organ-organ tersebut secara
beraturan, sehingga pencernaan makanan dapat disebut sebagai sistem:
warrant
Encouraging dan Exchanging: e Terjadi proses pencernaan secara mekanik dan kimiawi: claim

e Mengunyah makanan merupakan proses mekanik yng bertujuan untuk
memperbesar luas permukaan makanan: claim

e Luas permukaan yang besar akan memudahkan makanan untuk dicerna:

9 data

dalamnya ? e Proses pencernan kimiawi dalam mulut dibantu oleh enzim, yaitu enzim

amilase: claim

“ Bagus ! Makanan ternyata harus dicerna secara
2. beraturan. Pencernaan pertama terjadi di mulut,
kira-kira bagaimana ya proses pencernaan di
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Menghubungkan proses pencernaan mekanik dan kimiawi: warrant

Exchanging:

“ Oke. Proses mekanik contohnya seperti
makanan yang dikunyah. Pasti kita memerlukan

Makanan akan dipotong kecil-kecil oleh gigi: claim
Dengan tujuan agar dapat dicerna dengan lebih mudah: data
Lidah berfungsi untuk mengaduk makanan di dalam mulut dan mendorong

* Saat makanan masuk ke dalam lambung,
apakah enzim amilase yang ada di mulut akan
ikut tertelan oleh makanan ke dalam lambung ?

3. iai dan lidah dal but. betul kan 2 mkanan ke dalam esofagus: claim
gfgljai?:ar:aiih sa??g?;(i)ze:ntfirj:h L:Jtékeertji dian ' Gigi dan lidah bekerjasama agar makanan lebih mudah dicerna: warrant
dalam mulut ?
Encouraging dan Exchanging: Makanan memang masuk ke dalam lambung: claim

4 “ Oke, bagus ! makanan yang sudah dikunyah Namun harus melewati esofagus terlebih dahulu karena fungsi esofagus

: . ) . sebagai saluran yang menyambungkan rongga mulut dan lambung: data

akan dibantu oleh lidah untuk masuk ke dalam

No. Pertanyaan Indikator Jawaban

4 esofagus. Ibu kira makanan akan masuk ke dalam Jadi, makanan tidak bisa langsung masuk ke dalam lambung tanpa
lambung ? melewati esofagus: warrant
Encouraging dan Exchanging: Makanan dapat tetap masuk ke dalam lambung saat posisi tidur: claim
“ Nah, betul sekali ! Makanan ternyata hanya Karena ad.a nya_gerak peristaltik: data
melewati esofaqus saia. Kira-kira bagaimana va Gerak peristaltik akan mendorong makanan ke dalam lambung walaupun

5 g Ja. . 9 . y tubuh dalam posisi tertidur: warrant

: makanan dapat melewati esofagus ? Coba, jika

kalian makan dengan posisi tidur, apakah
makanan dapat tetap masuk ke dalam lambung ?
(Ditanyakan ketika siswa sudah mempelajari Enzim amilase akan ikut tertelan: claim
konsep enzim) Namun pencernaan karbohidrat tidak akan terjadi di dalam lambung karena
Exchanaina: perbedaan suasana: data

6. xchanging: Sehingga, enzim amilase tidak dapat bekerja dengan baik: warrant
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Berarti akan terjadi pencernaan karbohidrat juga
kah di dalam lambung ? “

Encouraging dan Exchanging:

“ Bagus sekali ! coba sekarang apa yang akan
terjadi pada makanan saat sudah sampai di

Protein akan dicerna secara kimiawi di dalam lambung oleh enzim pepsin:
claim
Pencernaan secara mekanik juga terjadi saat otot-otot lambung mengaduk-

7. . aduk makanan di dalamnya: claim
lambung ? Coba apakah ada yang tahu bagaimana
sih proses yang berlangsung di dalamnya ?
Nutrisi Makanan
No. Pertanyaan Indikator Jawaban
(Pertanyaan Pembuka) Mengandung gizi yang menyehatkan, diproses dengan baik, higienis, tidak
Exchanaing: mengandung zat aditif: claim
ging: Menjelaskan alasan mengapa menyebutkan claim diatas: data
1. . . . .
“ Coba ibu mau tanya, bagaimana sih kalian
menandakan makanan yang sehat dan seimbang ?
(Ditanyakan saat siswa telah mempelajari konsep Para pekerja keras yang banyak bekerja menggunakan fisik memiliki
2. | jenis-jenis nutrisi) kebutuhan gizi yang berbeda dengan pelajar: claim
Karena aktifitas mereka yang lebih banyak membutuhkan energy: data
No. Pertanyaan Indikator Jawaban
Encouraging dan Exchanging: Mereka harus makan lebih banyak karbohidrat karena karbohidrat
" Nah betul ! Coba sekarang ibu ingin tahu ?:eorr]:ltjcr)]r?r? I zizaiilisug?ge;ae;zr%. \;Vr? rrIaerlj)tih banyak dari pelajar: backin
5 bagaimanakah perbedaan kebutuhan gizi kalian ya seperti p ya yang y pelajar. g

jika dibandingkan dengan para pekerja keras yang
banyak bekerja menggunakan fisik ?

Reza Nur Aprillia, 2019
Profil Kemampuan Argumentasi Siswa SMA dalam Materi Sistem Pencernaan Makanan Melalui Peran Bertanya Guru Tipe Participant

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




36

Uji Makanan

No.

Pertanyaan

Indikator Jawaban

(Ditanyakan setelah praktikum berlangsung)
Exchanging:

“ Lemak meninggalkan bekas transparan pada
kertas buram, pada praktikum hari ini, minyak

Minyak tidak menguap seperti air: claim
Air jika ditetesi diatas kertas akan kering nantinya karena menguap: data

berubah warna menjadi ungu saat ditetesi biuret.
Bagaimanakah kepekatan warna ungu yang

1 goreng merupakan salah satu jenis lemak.
Sebenarnya hal apa sih yang menyebabkan lemak
meninggalkan bekas transparan pada kertas buram
? Ada yang bisa menjelaskan ?
(Ditanyakan setelah praktikum berlangsung) Jika kebanyakan minum UC 1000 bisa membuat tubuh kita kelebihan
. vitamin C: claim
Exchanging: Karena kadar Vitamin C dalam UC 1000 sangat tinggi: data
* Menurut hasil pengamatan kalian, kadar vitamin Jadi, sebaiknya kita mengonsumsi buah saja untuk mendapatkan vitamin C:
C npaling tinggi adalah larutan UC 1000 warrant
o | dibandingkan dengan buah-buahan yang sudah
disiapkan. Kalau begitu untuk mendapatkan
vitamin C, berarti kita tidak perlu memakan buah
ya ? Bagaimana menurut kalian ? Apakah UC
1000 lebih baik daripada buah-buahan ? “
Exchanging : Kepekatan warnanya berbeda-beda: claim
3 Bahan makanan yang mengandung protein Karena bergantung pada tinggi atau rendahnya kandungan protein: data

Makanan yang mengandung protein yang tinggi akan berubah warna menjadi
ungu pekat: warrant
Jika siswa memberikan bukti hasil praktikum: backing
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ditimbulkan pada setiap makanan tersebut ? Ada
yang bisa menjelaskan ?
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3.5.1 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Oral dan
Tertulis Siswa Melalui Peran Bertanya Guru Tipe Participant

Tabel 3.3 sampai dengan Tabel 3.7 digunakan untuk mengidentifikasi
serta merekapitulasi kemampuan argumentasi oral dan tertulis siswa.
Tabel 3.3. digunakan untuk mengidentifikasi level kemampuan
argumentasi siswa baik dalam argumentasi oral maupun argumentasi

tertulis melalui beberapa kriteria.

Tabel 3.3 Kriteria Level Kemampuan Argumentasi

Level Kemampuan Deskripsi Kode
Argumentasi
Level 1 Hanya mengandung Claim 1
Level 2 Mengandung Claim dan Data 2,3,4

dan/atau terdapat Warrant

Level 3 Mengandung Claim, Data, 5,6
Warrant, dan Backing atau
Qualifier
Level 4 Mengandung seluruh 7

komponen argumentasi

( Sumber : Dawson dan Venville, 2009)

Keterangan:

1 = Claim

2 = Claim-Data

3 = Claim-Warrant

4 = Claim-Data-Warrant

5 = Claim-Data-Warrant-Backing

6 = Claim-Data-Warrant-Qualifier

7 = Claim-Data-Warrant-Backing-Qualifier-Rebuttal
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Untuk mempermudah pengumpulan data, maka dibuat Tabel 3.4 untuk
merekapitulasi setiap pertanyaan guru dan argumentasi siswa secara oral.
Lalu, level kognitif, komponen argumentasi, serta level kemampuan
argumentasi siswa diidentifikasi. Level kemampuan argumentasi siswa
diidentifikasi menggunakan kriteria level kemampuan argumentasi siswa

yang ada di Tabel 3.3.

Tabel 3.4. Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Oral Siswa Melalui Peran

Bertanya Guru Tipe Participant

. o Level Komponen Level Kemampuan
No. Diskusi di dalam kelas o . .
Kognitif Argumentasi Argumentasi
(Contoh)
Guru: (Contoh) Claims- Data- (Contoh)
1.
Siswa: Rendah Warrants Level 2
(4)

Tabel 3.5 digunakan untuk merekapitulasi data yang telah diperoleh dari
tugas membuat daftar menu bagi balita, dewasa, dan manula. Argumen
yang dituliskan oleh siswa dalam LKPD pembuatan daftar menu akan
dianalisis komponennya, sehingga akan diperoleh level kemampuan
argumentasi secara tertulis menggunakan Kkriteria level kemampuan

argumentasi siswa yang ada di Tabel 3.3.

Tabel 3.6 digunakan untuk merekapitulasi data dari Tabel 3.4 dan Tabel
3.5. Hasil rekapitulasi data dari tabel ini akan digunakan untuk mengisi
persentase di dalam Tabel 3.7. Tabel 3.7 digunakan untuk mendata

persentase setiap level profil kemampuan argumentasi oral dan tertulis
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siswa. Data persentase profil argumentasi oral dan tertulis siswa tersebut
lalu diolah menjadi bentuk grafik pada bab temuan dan pemabahasan.

Tabel 3.5. Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Tertulis Siswa

Melalui Peran Bertanya Guru Tipe Participant

o Level
] . Level Kriteria
Nama Usia Menu | Argumentasi o ) Kemampuan
Kognitif | Argumentasi .
Argumentasi
Balita
Dewasa
Manula
Tabel 3.6. Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Oral dan Tertulis
Siswa Melalui Peran Bertanya Guru Tipe Participant
Kemampuan Argumentasi Siswa
No. | Nama Level Jenis
o ) Levell | Level2 | Level3 Level 4
Kognitif Argumentasi
Oral
Tertulis
Tabel 3.7. Tabel Persentase Profil Argumentasi Oral dan Tertulis Siswa
Jenis Persentase Profil Argumentasi Siswa (%)
Argumantasl Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Oral
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Tertulis

3.5.2 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Oral dan
Tertulis Siswa Berdasarkan Level Kognitif Melalui Peran
Bertanya Guru Tipe Participant

Tabel 3.8 dan Tabel 3.9 digunakan untuk merekapitulasi data
kemampuan argumentasi siswa berdasarkan level kognitifnya. Tabel 3.8
digunakan untuk merekapitulasi level argumentasi siswa berdasarkan
level kognitif yang diperoleh dari nilai rapor biologi. Nilai rapor biologi
siswa dapat dilihat pada Lampiran C.3. Hasil dari rekapitulasi data dalam
Tabel 3.8 akan digunakan untuk mengisi persentase kemampuan
argumentasi oral dan tertulis siswa berdasarkan level kognitifnya di dalam
Tabel 3.9.

Tabel 3.8. Tabel Jumlah Level Argumentasi Berdasarkan Level Kognitif

Siswa Kelas XI MIPA 3 SMAN 4 Bandung

. Jenis Level Argumentasi
Level Kognitif .
Argumentasi Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Oral
Tinggi
Tertulis
Oral
Rendah
Tertulis

Tabel 3.9 digunakan untuk memasukkan persentase level profil
kemampuan argumentasi oral dan tertulis siswa berdasarkan level

kognitifnya. Data dalam tabel ini akan diolah menjadi bentuk grafik.
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Tabel 3.9. Tabel Persentase Level Argumentasi Berdasarkan Level Kognitif
Siswa Kelas XI MIPA 3 SMAN 4 Bandung

o Jenis Level Argumentasi (%)
Level Kognitif .
Argumentasi Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Oral
Tinggi
Tertulis
Oral
Rendah
Tertulis

3.5.3 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Penalaran Formal Siswa
Berdasarkan Test of Logical Thinking

Tabel 3.10 merupakan tabel untuk mengidentifikasi tingkat penalaran
formal siswa berdasarkan hasil TOLT (Test of Logical Thinking) yang
diuji sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan peran bertanya guru

tipe participant untuk mengetahui tingkat penalaran formal siswa.

Tabel 3.10. Tabel Persentase Tingkat Kemampuan Penalaran Formal
Berdasarkan TOLT

. Persentase Tingkat
] Tingkat Kemampuan
No. Skor Capaian Kemampuan Penalaran
Penalaran Formal

Formal (%0)

1. 0-1 Konkret
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2. 2-3 Transisi

3. 4-10 Formal

(Sumber : Valanides, 1996)

3.6 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa data argumentasi siswa
secara oral yang diperolen dari hasil observasi diskusi kelas dan data
argumentasi siswa secara tertulis melalui tugas LKPD penyusunan daftar menu
untuk balita, dewasa, dan manula yang dikerjakan oleh siswa pada pertemuan
terakhir. Kemudian, dilakukan analisis terhadap seluruh data untuk mengetahui
bagaimana profil kemampuan argumentasi siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 4
Bandung baik secara tertulis maupun oral pada materi sistem pencernaan

makanan melalui peran bertanya guru tipe participant.

Dalam diskusi kelas, setiap pertanyaan guru tipe participant dan
argumentasi oral yang muncul pada siswa akan dicatat dan direkam. Data
tersebut dirinci di dalam instrumen pada Tabel 3.1. Data argumentasi oral siswa
yang diperoleh lalu diidentifikasi Kkriterianya sesuai dengan kriteria level
kemampuan argumentasi siswa yang ada pada Tabel 3.3. Untuk mempermudah
pengumpulan data, maka data pertanyaan guru dan argumentasi siswa secara

oral direkapitulasi di dalam Tabel 3.4.

Untuk argumentasi tertulis, data argumentasi siwa diperoleh dari tugas
membuat daftar menu bagi balita, dewasa, dan manula. Argumentasi tertulis
siswa juga direkapitulasi di dalam Tabel 3.5. Sama halnya seperti argumentasi
oral, data argumentasi tertulis siswa juga diidentifikasi Kkriterianya sesuai

dengan kriteria level kemampuan argumentasi siswa pada Tabel 3.3.
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Setelah data pada kedua jenis argumentasi tersebut diidentifikasi, maka
diperoleh data kemampuan oral dan tertulis setiap siswa. Data tersebut
direkapitulasi kembali di dalam Tabel 3.6. Setelah data direkapitulasi, maka
diperoleh jumlah level kemampuan argumentasi oral maupun tertulis setiap
siswa di dalam kelas. Selanjutnya data tersebut digunakan untuk menghitung
persentase profil kemampuan argumentasi oral dan tertulis siswa pada Tabel
3.7. Persentase tersebut lalu diubah bentuknya menjadi bentuk grafik agar
memperlihatkan tingkat persentase profil kemampuan argumentasi siswa baik

secara oral maupun tertulis.

Pada penelitian ini juga dilihat profil kemampuan argumentasi siswa
dengan level kognitif tinggi dan siswa dengan level kognitif rendah. Dalam
Tabel 3.4, Tabel 3.5, dan Tabel 3.6, selain mengidentifikasi kemampuan
argumentasi siswa, level kognitif siswa juga diidentifikasi. Seperti yang sudah
disebutkan pada definisi operasional, level kognitif siswa diperoleh dari nilai
rapor mata pelajaran biologi. Level kognitif siswa juga dibagi menjadi dua
level, yaitu level kognitif tinggi dan level kognitif rendah. Data level kognitif
siswa dan juga level kemampuan argumentasinya direkapitulasi dalam Tabel
3.8. Data yang diolah dalam instrumen tersebut menghasilkan jumlah setiap
level kemampuan argumentasi oral maupun tertulis setiap siswa berdasarkan
level kognitifnya. Hasil tersebut dihitung persentasenya di dalam Tabel 3.9, lalu
persentase tersebut diubah bentuknya menjadi bentuk grafik agar
memperlihatkan tingkat persentase profil kemampuan argumentasi siswa baik

secara oral maupun tertulis berdasarkan level kognitif siswa.

Kemampuan penalaran formal siswa dalam penelitian ini diukur
sebelum pembelajaran dengan tipe participant berlangsung. Siswa diminta
untuk mengerjakan soal TOLT dan skor siswa diidentifikasi. Skor yang siswa
dapatkan menunjukkan kemampuan penalaran mereka. Pemberian skor dan

kemampuan penalaran dapat dilihat dalam Tabel 3.10.
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